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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1     Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif 

analitik . Metode deskriptif menurut Nazir (2005: 54) adalah suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Metode ini 

menekankan pada studi untuk memperoleh informasi mengenai gejala yang 

muncul pada saat penelitian berlangsung yaitu mengenai efisiensi dengan 

menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) . Studi deskriptif analitik ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder . Data primer yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat yang dijadikan sampel. Sedangkan data sekunder yang 

diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari Dinas Koperasi dan UKM dan 

Disperindag, jurnal dan artikel dalam  internet 

3.2    Partisipan dan Tempat Penelitian 

        Partisipan dan tempat dalam penelitian ini adalah pengusaha kecap yang 

berada di Kabupaten Majalengka yang masih aktif dalam meproduksi kecap untuk 

di konsumsi masyarakat.Pengusaha kecap yang aktif yakni berjumlah 8 orang dari 

26 pengusaha kecap yang terdaftar di Dinas UMKM dan Perindag tahun 2013.  

Pengusaha kecap lainnya sudah gulung tikar atau tidak memproduksi kecap untuk 

dijual di Masyarakat. Namun, Kecap Majalengka masih menjadi salah satu ciri 

khas  yang diminati masyarakat untuk di konsumsi maupun wisatawan yang 

datang. Citra rasa dan kualitas pun dari dulu hingga sekarang masih 

sama.Sehingga masyarakat merasa puas dan tidak menyesal untuk mengkonsumsi 

kecap Majalengka. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2012:115), populasi adalah wilayah generalisai yang 

terdiri atau; obyek//subyek yang mempunyai kualitas wilayah generalisasi yang 

terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah industri kecap di Kabupaten 

Majalengka. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:11) “Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti, Sedangkan menurut Sugiyono (2006:56) “Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersbut. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik Sampling jenuh, karena 

populasi dari pengusaha industri kecap tersebut  kurang dari 100. Menurut Dinas 

UMKM dan Perindag jumlah pengusaha Kecap sebanyak 26 orang, namun setelah 

melakukan penelitian ke lapangan jumlah pengusaha kecap yang masih aktif 

berproduksi sebanyak 8 industri kecap, maka teknik sampling yang diambil 

adalah 8 unit usaha. Teknik ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Riduwan 

(2007: 248), “Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua 

populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. Maka 

penelitian ini jenisnya adalah sensus.” 

Adapun 8 industri kecap yang masih berdiri dan melakukan produksi di 

Kabupaten Majalengka yakni. kecap segitiga, industri kecap maja menjangan, 

industri kecap ban bersayap, industri kecap ayam jago, industri matahari potret, 

industri matahari terbit, industri ayam panggang dan industri kecap cap sate.  

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian atau Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangat 

diperlukan, karena teknik-teknik tersebut dapat menentukan lancar tidaknya suatu 

proses penelitian. Teknik tertentu sangat diperlukan teknik tertentu sangat 

diperlukan, karena teknik-teknik tersebut dapat menentukan lancar tidaknya suatu 
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proses penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Studi observasi, yaitu dengan cara meneliti secara langsung ke objek 

penelitian yaitu pada pengusaha kecap di Kabupaten Majalengka yang 

berada di Kabupaten Majalengka. 

2. Wawancara,dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung 

dengan tanya jawab lisan kepada para responden yang digunakan 

sebagai pelengkap data.. 

3. Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat 

pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang telah disusun dan disebar 

kepada respoden yang menjadi anggota sampel dalam penelitian.  

4. Studi literatur,yaitu teknik pengumpulan data dengan memperolah data 

dari buku, laporan ilmiah, media cetak dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam analisis anggapan dasar karena 

dapat menentukan lancar atau tidaknya suatu proses penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data tertentu untuk menguji anggapan dasar. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dan alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang disebar kepada pengusaha 

Kecap di kabupaten Majalengka. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu tenaga kerja, 

modal, bahan bakar dan bahan penolong. Sedangkan  yang menjadi variabel  

dependen yaitu jumlah produksi kecap di Kabupaten Majalengka 

.Operasionalisasi variabel penelitian secara rinci diuraikan pada tabel berikut:  

Tabel 3 1 Operasional Variabel 

Variabel Konsep 

Teoritis 

Konsep Empiris Konsep 

Analitis 

Skala  

Produksi 

Kecap (Y) 

Produksi adalah 

mengkombinasi

kan berbagai 

input untuk 

mengasilkan 

output. (Ahman 

Jumlah produksi 

kecap (dalam 

satuan unit) yang 

dihasilkan oleh 

industri kecap 

Majalengka dari 

Data diperoleh 

dari industri 

kecap 

Majalengka 

mengenai 

Jumlah produksi 

Rasio 
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dan Rohmana, 

2009:177) 

bulan Oktober- 

Desember 2015  .. 

kecap dari bulan 

Oktober- 

Desember 2015 

Modal 

(X1) 

Modal adalah 

jumlah seluruh 

modal kerja 

yang 

dikeluarkan 

atau dimiliki 

oleh perusahaan 

untuk aktivitas 

produksi. 

Jumlah seluruh 

modal yang 

dimiliki oleh 

produsen kecap 

untuk berproduksi 

selama bulan 

Oktober-

Desember 2015 

Data diperoleh 

dari besarnya 

jumlah seluruh 

modal yan 

dimiliki oleh 

pengusaha 

selama bulan 

Oktober-

Desember 2015 

Rasio 

Tenaga 

Kerja (X2) 

Tenaga kerja 

adalah faktor 

produksi insani 

yang secara 

langsung mauu  

tidak langsung 

menjalankan 

kegiatan 

produksi 

Jumlah seluruh 

tenaga kerja di 

setiap industri 

kecap dan upah 

tenaga kerja 

selama bulan 

oktober-

Desember 2015 

Data diperoleh 

dari banyaknya 

jumlah seluruh 

tenaga kerja dan 

upah tenaga  

kerja  selama  

bulan Oktober-

Desember 2015. 

Rasio 

Bahan 

baku 

Faktor produksi 

fisik ialah 

semua 

kekayaan yang 

terdapat di alam 

semesta dan 

barang mentah 

lainnya yang 

dapat 

digunakan 

dalam proses 

produksi. 

Faktor yang 

termasuk di 

dalamnya 

adalah tanah, 

air, dan bahan 

mentah. 

Jumlah 

keseluruhan 

bahan baku 

pembuat tahu 

yang digunakan 

proses produksi 

selama tiga bulan 

terakhir. 

Data diperoleh 

dari banyaknya 

jumlahBiaya 

keseluruhan 

kedelai yang 

digunakan 

selama bulan 

Oktober-

Desember 2015 

(dalam satuan 

rupiah). 

 

Rasio 

Bahan 

bakar (X5) 

suatu materi 

apapun yang 

bisa diubah 

menjadi energy 

yang digunakan 

untuk 

Jumlah bahan 

bakar yang 

digunakan dalam 

menjalankan 

proses produksi. 

Data diperoleh  

dari banyaknya 

jumlah kayu 

bakar (dalam 

satuan Rupiah) 

yang digunakan 

Rasio 
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menajlankan 

proses 

produksi. 

selama bulan 

Oktober-

Desember 2015. 

Bahan 

Penolong 

(X6) 

Bahan yang 

tidak menjadi  

bagian produk 

jadi atau bahan 

yang meskipun 

menjadi bagian  

produk nilainya  

relatif kecil bila 

dibandingkan 

dengan harga 

pokok produksi 

tersebut. 

(mulyadi,2007;

2008) 

Jumlah  

keseuruhan  

bahan penolong 

yang digunakan 

dalam proses 

produksi selama 

bulan Oktober-

Desember 2015. 

Data diperoleh  

dari banyaknya 

jumlah  bahan 

penolong (dalam 

satuan Rupiah) 

yang digunakan 

selama bulan 

Oktober-

Desember 2015 

Rasio 

Sumber: Berbagai sumber penelitian terdahulu 

3.5 Teknis Analisis Data 

Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan program komputer, adapun pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan fontier non-parametik menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur dan menganalisis efisiensi teknik 

industri kecap. Untuk menunjang penelitian ini maka software yang digunakan 

untuk pengolahan data adalah software Bonxia Frontier Analyst. 

3.6 Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengestimasi frontier efisiensi. Metode Non parametrik ini 

terbagi menjadi dua, berdasarkan asumsi return to scale yaitu model CRS 

(Constant Return to Scale) dan Model VRS (Variable Return to Scale) atau Dea 

adalah suatu metodologi digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu unit 

pengambilan keputusan (unit kerja) yang bertanggungjawab menggunakan 

sejumlah input untuk memperoleh suatu output yang ditargetkan DEA merupakan 

model pemrograman fraksional yang bisa mencakup banyak input dan output 

tanpa perlu menentukan bobot tiap variable sebelumnya, tanpa perlu penjelasan 

eksplisit mengenai hubugan fungsional antara input dan output (tidak seperti 
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regresi). DEA menghitung ukuran efisiensi secara scalar dan menentukan level 

input dan output yang efisien untuk unit yang dievaluasi. 

        Metode DEA ini diciptakan sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktivitas 

dari sebuah unit entitas (organisasi) yang selanjutnya disebut DMU (Decision 

Making Unit) atau Unit Pemuatan Keputusan (UPK). Secara sederhana 

pengukuran dinyatakan dengan rasio:Output / input yang merupakan suatu 

pengukuran efisiensi atau produktivitas yang bisa dinyatakan secara parsial 

(misalnya:Output perjam kerja ataupun ouput perpekerja, dengan Output adalah 

penjualan,profit dsb) atau secara total (melibatkan semua Output dan input suatu 

entitas kedalam pengukuran) yang dapat membantu menunjukan faktor input 

(Output) apa yang paling berpengaruh dalam menghasilkan suatu output 

(penggunaan suatu input) DEA merupakan pendekatan non parametrik dengan 

menggunakan teknik linear programming sebagai dasar. Langkah kerja penelitian 

dengan metode DEA ini meliputi: 

1. Identifikasi UPK atau unit yang akan diobservasi beserta input dan 

output pembentukannya. 

2. Menghitung efisiensi tiap UPK untuk mendapatkan target input dan 

Output yang diperlukan untuk mencapai kinerja optimal. 

DEA menghitung efisiensi dari suatu UPK dalam satu kelompok 

obeservasi relatif kepada UPK dengan kinerja terbaik dalam kelompok observasi 

tersebut. DEA mengidentifikasi unit yang digunakan sebagai referensi yang dapat 

membantu untuk mencari penyebab dan jalan keluar dari ketidakefisienan yang 

merupakan keuntungan utama dalam aplikasi manajerial. Menurut Victor Siagian 

(2002:10), bahwa dalam analisis DEA pada dasarnya tiga tahapan yang dilakukan 

yang apat mempermudah dalam melakukan analisis terhadap hasil keseluruhan 

dari penelitian yaitu: 

1. Table of Efficiencies (Radial) : Efisiensi Teknik 

Analisis ini menunjukkan unit lengambil keputusan (UPK) mana yang 

paling efisien. Efisiensi ditunjukan dengan nilai optimal dari fungsi tujuan yang 

dikembangkan dari Linear Programming (LP). Nilai fungsi tujuan 100 (100%) 
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berarti bahwa UPK tersebut efisien,sementara yang kurang dari 100 berarti tidak 

efisien. 

2. Table of Peer Units 

  Tabel ini digunakan untuk menentukan jika suatu UPK tidak efisien maka 

akan ditunjukan bagaimana cara mencapai tingkat efisiensi (mencapai angka 100) 

dengan melihat peer (UPK yan menjadi acuan/pedoman untuk mencapai tingkat 

efisiensi). 

3. Table of Target Values 

Analisis ini digunakan untuk menentukan berapa persen efisiensi sudah 

terjadi untuk setiap UPK baik dari setiap struktur input maupun struktur 

output.Dalam tabel ini aan ditunjukan nilai aktual dari target yang harus dicapai 

dari setiap input maupun setiap Output. Jika besarnya nilai aktual sudah sama 

dengan nilai aktual sudah sama dengan nilai targetnya maka efisiensi untuk setiap 

input atau output sudah terjadi. 

Dalam DEA, konsep yang digunakan dalam mendefiniskan hubungan input 

output dalam tingkat laku dari institusi finansial pada metode parametrik maupun 

non parametrik adalah: 

1. Pendekatan Produksi (Production Approach) 

  Pendekatan produksi mendefinisikan output sebagai jumlah dari akun-akun 

tersebut atau dari transaksi-transaksi yang terkait. Input dalam kasus ini dihitung 

sebagai jumlah dari tenaga kerja,pengeluaran modal pada aset-aset tetap dan 

material lainnya.  

2. Pendekatan Intermediasi (Intermediation Approach) 

Pendekatan ini memandang sebuah institusi sebagai intermediator, yaitu 

merubah atau mentransfer aset aset dari unit-unit surplus kepada unit-unit defsit. 

Dalam hal ini input dan output institusional seperti biaya tenaga kerja dan modal 

dengan output yang diukur dalam bentuk investasi. 

3. Pendekatan Asset (Asset Approach) 

Yang terakhir adalah pendekatan asset yang menvisualisasikan fungsi 

primer sebuah institusi ini dekat sekali dengan pendekatan intermediasi,dimana 

output benar-benar didefinisikan dalam bentuk asset-asset. 
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3.6.1 Konsep CRS dan VRS 

Dalam DEA terdapat metode non parametrik yang terbagi dalam dua 

bagian yaitu Constant return to scale (CRS) dan Variable Return to Scale (VRS). 

Model CRS mengasusmsikan bahwa rasio antara penambahan input dan output 

adalah sama. Artinya, jika ada tambahan input sebesar x kali,maka output akan 

meningkat sebesar x kali juga. Asumsi lain yang digunakan dalam model ini 

adalah bahwa setiap perusahaan atau unit pembuat keputusan (UPK) beroperasi 

pada skala yang optimal. Rumus dari Constant return to scale dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

     (Aam Slamet Rusydiana,2013:21) 

Dimana: 

Ykj = jumlah output k yang diproduksi oleh pengusaha j 

Xij = jumlah input i yang digunakan oleh pengusaha j 

µk  = bobot yangdiberikan kepada output r,(r = 1,..., t dan t adalah jumlah  

Output) 

vi = bobot yangdiberikan kepada input i, (i = 1,..., m dan m adalah jumlah 

input) 

n = jumlah pengusaha 

i0 = pengusaha yang diberi penilaian 

       Nilai efisiensi selalu kurang atau sama dengan 1. UPK yang nilai efisiensinya 

kurang dari 1 berarti inefisiensi sedangkan UPK yang nilai efisiensinya sama 

dengan 1 berarti UPK tersebut efisien. 
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Gambar 3 1 Efisiensi Model CCR 

(Charnes,Cooper dan Rhodes dalam Aam Slamet Rusydiana,2013:21) 

       Model Variable Return to Scale (VRS) berasumsi bahwa perusahaan tidak 

atau belum beroperasi pada skala yang optimal.Model ini mengatakan bahwa 

rasio antara penambahan input dan output tidak sama (variable return to 

scale).Artinya,penambahan input sebesar x kali tidak akan menyebabkan output 

meningkat sebesar x kali,bisa lebih kecil atau lebih besar dari x kali.Rumus 

variable return to scale (VRS) dapat dituliskan dengan program matematika 

sebagai berikut ini: 

  

  

     (Aam Slamet Rusydiana,2013:22) 

Dimana: 

Ykj = jumlah output r yang diproduksi oleh pengusaha j, 

Xjj  = jumlah input i yang digunakan oleh pengusaha j, 
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µk     = bobot yang diberika kepada output r, (r = 1 , ...., t dan t adalah jumlah    

output), 

vi = bobot yang diberikan kepada input i, (i = 1,..., m dan m adalah jumlah 

input), 

n  = jumlah pengusaha, 

i0 = pengusaha yang diberi penilaian 

        Nilai dari efisiensi tersebut selalu kurang atau sama dengan 1. UPK yang 

nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisiensi sedangkan UPK yang nilainya 

sama dengan 1 berarti UPK tersebut efisien. 

 

Gambar 3 2 Efisiensi Frontier Model BBC 

(Banker,Charnes,dan Cooper dalam AAM Slamet Rusydiana, 2013:22) 

 

3.6.2 Orientasi dalam DEA 

Terdapat dua orientasi yang digunakan dalam metodologi pengukuran 

efisiensi, yaitu: 

1.   Orientasi Input 

Prespektif yang melihat efisiensi sebagai pengurangan penggunaan input 

meski memproduksi Output dalam jumlah yang tetap. Cocok untuk industri 

dimana manager memiliki kontrol yang besar terhadap biaya operasional. 
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Gambar 3 3 Proyeksi Frontier Orientasi Imput Model CCR 

 (Cooper dalam Yuli Indrawati (2009)) 

2. Orientasi Output 

Prespektif yang melihat efisiensi sebagai peningkatan Output secara 

proporsional dengan menggunakan input yang sama. Cocok untuk industri dimana 

unit pembuat keputusan diberikan kuantitas resource dalam jumlah yang fix dan 

diminta untuk memproduksi Output sebanyak mungkin dari resource tersebut. 

Perbedaan antara orientasi input dan Output model DEA hanya terletak pada 

ukuran yang digunakan dalam menentukan efisiensi (yaitu dari sisi input dan 

Output), namun semua model (apapun orientasinya), akan mengestimasi frontier 

yang sama. 

 

Gambar 3 4 Proyeksi Frontier Orientasi Output Model CCR 

(Cooper dalam Yuli Indrawati (2009)) 

3.6.3  Efisiensi Skala 

Pada umumnya suatu bisnis atau unit pengambil keputusan (UPK) atau 

decision making unit (DMU), seperti industri kecap, mempunyai karakteristik 

yang mirip satu sama lain. Namun, biasanya tiap industri kecap bervariasi dalam 
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ukuran dan tingkat produksinya. Hal ini mengisyaratkan bahwa ukuran industri 

kecap memiliki peran penting yang menentukan efisiensi atau inefisiensi 

relatifnya. Model CCR mencerminkan (perkalian) efisiensi teknis dan efisiensi 

skala, sedangkan model BCC mencerminkan efisiensi teknis saja, sehingga 

efisiensi skala relatif adalah rasio dari efisiensi model CCR dan model BCC. 

Sk   =  qk,CCR / qk,BCC        

                       (Aam Slamet Rusydiana, 2013:23) 

Jika nilai S = 1 berarti bahwa UPK tersebut beroperasi pada ukuran 

efisiensi skala terbaik. Jika nilai S kurang dari satu berarti masih ada inefisiensi 

skala pada UPK tersebut. Sehingga, nilai (1-S) menunjukkan tingkat inefisiensi 

skala dari UPK tersebut. Jadi, UPK yang efisien dengan model CCR berarti juga 

efisien skalanya. Sedangkan, UPK yang efisien dengan model BCC tapi tidak 

efisien dengan model CCR berarti memiliki inefisiensi skala. Hal ini karena 

UPK tersebut efisien secara teknis, sehingga infisiensi yang ada adalah berasal 

dari skala. 

3.6.4 Return to Scale (RTS) 

Return to Scale (RTS) adalah suatu ciri dari fungsi produksi yang 

menunjukkan hubungan antara perbandingan perubahan semua input (dengan 

skala perubahan yang sama) terhadap perubahan Output yang diakibatkannya. 

Terdapat tiga kondisi keadaan Return To Scale ini, yaitu (Soekartawi, 1994: 42)  :  

1. Decreasing Returns to Scale, bila ∑bi < 1. Kondisi berarti bahwa proporsi 

penambahan masukan produksi melebihi proporsi penambahan produksi. 

2. Constant Returns to Scale, bila ∑bi = 1. Kondisi ini berarti bahwa 

penambahan masukan produksi akan proporsional  dengan penambahan 

produksi. 

3. Increasing Returns to Scale, bila ∑bi > 1. Kondisi ini berarti bahwa proporsi 

penambahan masukan produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang 

proporsinya lebih besar. 

 


